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PENDAHULUAN

Abstract: Kemampuan motorik kasar merupakan keterampilan yang
melibatkan koordinasi otot besar untuk memungkinkan induvidu bergerak
dan berintraksi dengan lingkungannya, seperti berjalan, berlari dan
melompat. Namun, hasil observasi di TK Permata Hati Islamic Preschool
menunjukan bahwa sebagian anak mengalami kesulitan dalam menjaga
keseimbangan tubuh ketika melakukan gerakan melompat, meloncat dan
melempar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak melalui permainan tradisional engklek pada anak
Kelompok B di TK Permata Hati Islamic Preschool. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
metode Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 13 anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Permata Hati
Islamic Preschool. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi, dengan analisis data yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak pada
setiap siklusnya. Dari pra siklus di dapatkan hasil 47.90% dengan sebagian
besar anak dalam kategori Mulai Berkembang. Pada siklus I meningkat
menjadi 62.32%, maka terjadi peningkatan sebesar 14.42%. Pada siklus II
mencapai 81.20%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 18.18% dari
siklus I. Dari pra siklus sampai siklus II menunjukan terjadi peningkatan
total sebesar 33.30%. Hasil ini menunjukan bahwa permaianan tradisional
engklek efektif dalam meningkatkan keseimbangan tubuh, koordinasi
gerakan mata, kaki, tangan dan keterampilan motorik kasar anak usia dini.

Keywords: anak usia dini, motorik kasar, permainan tradisional engklek.

Perkembangan anak usia dini mencakup
perkembangan  kognitif, = bahasa,  sosial
emosional, nilai agama moral, fisik dan motorik.
Masa taman kanak kanak (TK) merupakan masa
pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus
paling sibuk. Pada masa ini anak sudah memiliki
keterampilan dan kemampuan walau belum
sempurna. Usia anak pada masa ini merupakan
masa fundamental yang akan menentukan
kehidupanya dimasa datang. Pendidikan anak
usia dini memiliki peran penting dalam
perkembangan anak (Suarta & Rahuyu 2018).
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137
tahun 2014 pasal 10, terdapat 6 aspek yang perlu
dikembangkan pada anak wusia dini, salah
satunya ialah aspek perkembangan motorik
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kasar, masa anak usia dini merupakan masa
yang tepat untuk anak mulai meningkatkan
motorik kasar. Perkembangan anak usia dini
mencakup perkembangan kognitif, bahasa, sosial
emosional, nilai agama moral, fisik dan motorik.

Masa taman kanak kanak (TK) merupakan
masa pertumbuhan yang paling hebat dan
sekaligus paling sibuk. Pada masa ini anak sudah
memiliki keterampilan dan kemampuan walau
belum sempurna. Usia anak pada masa ini
merupakan masa fundamental yang akan
menentukan  kehidupanya dimasa datang.
Pendidikan anak wusia dini memiliki peran
penting dalam perkembangan anak (Suarta &
Rahuyu 2018). Berdasarkan pada Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 137 tahun 2014 pasal 10,
terdapat 6 aspek yang perlu dikembangkan pada
anak usia dini, salah satunya ialah aspek
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perkembangan motorik kasar, masa anak usia
dini merupakan masa yang tepat untuk anak

mulai meningkatkan motorik kasar.
Perkembangan anak wusia dini mencakup
perkembangan  kognitif, = bahasa,  sosial

emosional, nilai agama moral, fisik dan motorik.
Masa taman kanak kanak (TK) merupakan masa
pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus
paling sibuk. Pada masa ini anak sudah memiliki
keterampilan dan kemampuan walau belum
sempurna. Usia anak pada masa ini merupakan
masa fundamental yang akan menentukan
kehidupanya dimasa datang. Pendidikan anak
usia dini memiliki peran penting dalam
perkembangan anak (Suarta & Rahuyu 2018).
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137
tahun 2014 pasal 10, terdapat 6 aspek yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini, salah
satunya ialah aspek perkembangan motorik
kasar, masa anak usia dini merupakan masa
yang tepat untuk anak mulai meningkatkan
motorik kasar.

Menurut Mahmudah (2024)
perkembangan motorik adalah kemampuan untuk
menggerakkan bagian tubuh secara bersamaan
dan terkoordinasi yang melibatkan kematangan
saraf dan otot anak sedangkan menurut Reswari
et al (2020) mengemukakan perkembangan
motorik kasar ialah gerakan tubuh yang
melibatkan otot-otot besar atau keseluruhan dari

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan individu tersebut. = Menuurut
Sumiyati  (2018) motorik kasar adalah

keterampilan yang melibatkan gerakan seluruh
tubuh. Kegiatan yang membutuhkan otot inti
seperti lengan dan kaki termasuk dalam motoik
kasar. Djuanda (2022) perkembangan gerak
motorik kasar berhubungan dengan aktivitas-
aktivitas gerakan tubuh yang terkoordinasi antara
sistem saraf, otot, otak, dan sumsum tulang
belakang. = Keterampilan  motorik  dapat
dikelompokkan berdasarkan ukuran otot dan
bagian tubuh yang terlibat dalam keterampilan
motorik kasar. Keterampilan motorik kasar ini
melibatkan otot-otot besar, lengan, kaki, dan
batang tubuh, seperti berjalan dan melompat,
sementara  keterampilan ~ motorik  halus
melibatkan otot-otot kecil di seluruh tubuh,
seperti menyentuh, memegang dan menulis
Menurut Raga et al (2024) perkembangan
motorik merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan. Memperhatikan perkembangan
anak usia dini, terutama dalam aspek motorik,
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berperan krusial dalam memahami serta
mendukung pertumbuhan mereka.
Perkembangan motorik terdiri dari motorik kasar
dan motorik halus. Motorik kasar melibatkan
gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar
atau hampir seluruh anggota tubuh, yang
dipengaruhi oleh tingkat kematangan anak.
Perkembangan motorik ini berjalan seiring
dengan pertumbuhan genetik atau kematangan
fisik anak. Contohnya termasuk kemampuan
untuk duduk, menendang, berlari, melompat,
memanjat serta naik dan turun tangga (Setyawan
et al, 2018). Unsur-unsur keterampilan motorik
kasar, seperti kekuatan, koordinasi, kecepatan,
keseimbangan, dan kelincahan, berperan penting
dalam mendukung perkembangan motorik kasar
anak. Setiap unsur ini selalu hadir dalam proses
perkembangan  motorik, namun  tingkat
optimalisasinya bergantung pada waktu. Oleh
karena itu, guru dan orang tua memiliki peran
penting dalam mengembangkan setiap aspek
motorik kasar agar anak dapat mencapai
perkembangan motorik yang optimal (Farida,
2016).

Astini ef al (2023) tumbuh kembang anak
usia dini merupakan suatu proses tumbuh
kembang anak yang memerlukan rangsangan dan
stimulasi agar dapat berkembang secara utuh.
Permainan tradisional berperan penting dalam
mendukung perkembangan keenam aspek
tumbuh kembang anak. Permainan tradisional
mengandung berbagai nilai penting, seperti
kegembiraan, kebebasan, persahabatan,
demokrasi, tanggung jawab, kepatuhan, serta
sikap tolong-menolong semua nilai ini sangat
relevan dan bermanfaat dalam kehidupan
bermasyarakat. Menurut Aqobah  (2023)
permainan  tradisional merupakan bentuk
kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang di
tengah masyarakat, serta biasanya dimainkan
oleh anak-anak. Jenis permainan ini menjadi
sarana bagi anak-anak untuk mengekspresikan
diri sekaligus mendukung proses perkembangan
mereka.

Sari et al (2023) permainan tradisional
engklek  dapat mendukung  peningkatan
kemampuan motorik kasar anak sekaligus
menjadikan ~ proses  pembelajaran  lebih
menyenangkan.  Permainan  ini,  setelah
dikembangkan, mampu melatih keterampilan
motorik kasar anak melalui berbagai aktivitas
fisik seperti melempar gacuk, melompat dengan
satu maupun dua kaki, membungkuk untuk
mengambil gacuk, jongkok saat menggambar
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rumah atau mencocokkan warna kertas dengan
kotak engklek, membalikkan tubuh untuk
mengambil gacuk, berjalan, berlari, serta
melempar bola. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lestari (2022) yang menyebutkan bahwa
permainan engklek dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak melalui gerakan-
gerakan seperti melompat, melempar, dan
memutar arah tubuh.

Nyatanya, siswa masih kurang memiliki
kemampuan motorik kasar. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil observasi di TK Permata Hati
Islamic Preschool pada anak kelompok B,
teridentifikasi bahwa perkembangan nilai agama
dan moral, kognitif, sosial emosional, serta
bahasa anak-anak menunjukkan kemajuan yang
positif. Namun, terdapat kelemahan yang
signifikan dalam perkembangan motorik kasar, di
mana banyak anak mengalami kesulitan dalam
aktivitas melompat dan melempar bola. Dari 13
anak, 11 di antaranya mengalami kesulitan saat
melompat menggunakan hula hoop, dan 8 anak
mengalami kesulitan melempar bola ke dalam
ember. Untuk mengatasi permasalahan ini,
peneliti  berencana melakukan perbaikan
keterampilan motorik kasar melalui permainan
tradisional engklek. Diharapkan, dengan metode
ini, anak-anak dapat meningkatkan kemampuan
motorik kasar, berinteraksi secara sosial, dan
membangun keterampilan kerjasama.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas dapat di
definisikan sebagai suatu penelitian yang
dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.
Artinya, peneliti tidak bekerja sendiri, melainkan
berkolaborasi dengan guru kelas. Menurut
Arikunto et al (2012), penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang menelaah proses dan
dampak suatu perlakuan secara menyeluruh,
mulai dari pemberian tindakan hingga hasil yang
ditimbulkan. Model penelitian yang digunakan
adalah model Kuurt Lewin. Kurt Lewin
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) dilakukan dengan 4 tahap antara lain:
perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), refleksi (reflecting).
Setiap komponen dalam model penelitian
tindakan kelas saling berkaitan dan berfungsi
membentuk  siklus  berkelanjutan  dalam
peningkatan praktik pembelajaran di kelas.
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Melalui model ini, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah, melaksanakan
tindakan yang telah direncanakan, mengamati
hasil pelaksanaan tindakan, dan melakukan
refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun 2025 dengan melibatkan 13 anak sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi dan dokumentasi.
Untuk  mengukur  karakteristik  variabel,
diperlukan alat ukur berupa instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah lembar observasi. Metode analisis data
yang diterapkan adalah analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Untuk
menganalisis capaian penelitian, digunakan
rumus persentase menurut Annas Sudijono
(2014):

f
P=-x100%
n

Keterangan:

P = Angka presentase

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
n = Jumlah frekuensi atau responden (anak didik)

Peningkatan =~ motorik  kasar  anak
dinyatakan berhasil apabila terdapat kenaikan
persentase capaian dalam setiap sesi pengamatan.
Penelitian ini dianggap berhasil apabila
perkembangan motorik kasar anak menunjukkan
peningkatan signifikan melalui permainan
tradisional engklek, dengan target pencapaian >
80% anak memenubhi kriteria berkembang sesuai
harapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pra
siklus, siklus I dan siklus II bahwa penerapan
permainan tradisional engklek dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Permata Hati Islamic
Preschool. Hal ini terlihat dari pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap kemampuan
dalam proses pembelajaran anak pada
peningkatan kemampuan motorik kasar dari pra
siklus yang mengalami peningkatan pada siklus
11
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Tabel 1. Hasil Rata-Rata Penelitian Kemampuan
Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus, Siklus I dan
Siklus IT

Presentase Pra
Ketuntasan Siklus Siklus I Siklus IT
Klasikal 47.90% | 62.32% 81.20%

Berdasarkan Tabel 1 nilai rekapitulasi
pengamatan kemampuan motorik kasar pada pra
siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat dari
grafik.

Presentase Ketuntasan Klasikal

Gambar 1. Grafik Diagram Hasil Pelaksanaan
Kegiatan Permainan Tradisioanl Engklek

Dari hasil penelitian bahwa terdapat
peningkatan  yang  signifikan  dalam
kemampuan motorik kasar anak. Data
persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh
dari pra-siklus, siklus I, dan siklus 1II
menunjukkan peningkatan yang mencolok
dalam hasil belajar siswa. Pada pra-siklus,
persentase ketuntasan klasikal tercatat sebesar
47,90%. Setelah penerapan intervensi pada
siklus I, persentase tersebut meningkat menjadi
62,32%, dengan selisih peningkatan sebesar
14,42%. Selanjutnya, pada siklus II, persentase
ketuntasan klasikal kembali meningkat menjadi
81,20%, yang menunjukkan peningkatan
sebesar 18,18% dibandingkan dengan siklus I.
Peningkatan ini mencerminkan  semakin
optimalnya penerapan permainan engklek
tradisional.  Secara  kumulatif, terdapat
peningkatan total sebesar 33,30% dari pra-siklus
hingga siklus II, yang membuktikan bahwa
intervensi yang dilakukan selama dua siklus
berhasil meningkatkan kemampuan motorik
kasar melalui permainan tradisional engklek
secara signifikan dan konsisten, dengan setiap
siklus memberikan peningkatan yang lebih besar
dibandingkan sebelumnya.

Peningkatan yang signifikan terlihat pada
kemampuan anak dalam melompat
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menggunakan satu kaki, melompat dari kotak ke
kotak lainnya, menginjak kotak engklek tanpa
keluar dari garis, melempar gacuk dengan kaki
tetap diam, melompat menggunakan satu kaki ke
berbagai arah, serta mengangkat gacuk tanpa
mengenai garis kotak. Selain itu, anak-anak
menunjukkan koordinasi yang lebih baik.
Kemampuan mereka semakin optimal, baik
dalam aspek keseimbangan, koordinasi gerakan,
maupun kemampuan sosial saat berinteraksi
dengan teman-teman mereka.

Pembahasan

Kemampuan motorik kasar pada pra siklus
menunjukkan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B TK Permata Hati Islamic Preschool
dapat dilihat dari 13 anak bahwa mayoritas
peserta didik masih tergolong dalam kategori
Mulai Berkembang (MB), dengan rata-rata skor
mencapai sekitar 45.45% dan tingkat ketuntasan
klasikal sebesar 47.90%. Terdapat variasi skor
yang cukup signifikan, dengan skor tertinggi
mencapai 27 dan skor terendah 15, di mana
hanya 5 dari 13 siswa yang berhasil mencapai
skor di atas rata- rata. Sebagian anak masi
bingung cara bermain seperti, anak belum
mampu melompat dari kotak satu kekotak
lainnya tanpa jatuh, tanpa menginjak garis dan
anak belum mampu melempar gacuk dengan
tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian anak secara klasikal masih tergolong
rendah, dengan persentase ketuntasan klasikal
hanya mencapai 47.90%. Oleh karena itu,
diperlukan pengamatan pembelajaran yang lebih
efektif dan terarah untuk meningkatkan
perkembangan anak.

Berdasarkan kekurangan pada pra siklus

peneliti dan guru Dberkolaborasi untuk
memperbaiki  metode pembelajaran  yang
digunakan agar dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak. Pada siklus |
teridentifikasi bahwa terdapat 13 anak yang di
observasi selama dua pertemuan. Presentase
ketuntasan klasikal pada pertemuan pertama
tercatat sebesar 62.32%, yang mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan, anak-anak berada
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH).

Pada tahap refleksi siklus I, peneliti
menganalisis proses pelaksanaan kegiatan
permainan  tradisional engklek  untuk
merencanakan perbaikan pada siklus II. Hasil
refleksi menunjukkan masih terdapat beberapa
kendala, antara lain anak-anak belum


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.3981

Aulia et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4): 3830 — 3835

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.3981

menunjukkan partisipasi yang aktif dalam proses
pembelajaran permainan engklek tradisional,
anak-anak masih mengalami kebingungan
terkait cara bermain engklek karena permainan
tersebut belum pernah diperkenalkan di kelas,
anak-anak cenderung lebih banyak bercerita dan
mengganggu teman-teman mereka saat bermain
engklek, anak-anak sering berebut untuk
mendapatkan giliran bermain engklek dan ingin
menjadi yang pertama, anak anak sering berebut
gacuk. Proses pembelajaran pada Siklus I masih
memiliki beberapa kekurangan, sehingga
diperlukan perbaikan pada Siklus II untuk
mencapai hasil yang lebih optimal. Berdasarkan
hasil evaluasi tersebut, tindakan perbaikan yang
direncanakan pada siklus II adalah guru
memberikan stimulasi kepada anak-anak agar
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar dan bermain, guru melakukan
berbagai tindakan baru pada siklus II yang tidak
diterapkan pada siklus I, seperti memberikan
arahan saat bermain terlebih dahulu untuk
menghindari persaingan dan menciptakan
suasana yang lebih nyaman selama proses
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar
kelas, guru lebih menguasai situasi kelas
maupun lingkungan luar saat menerap kan
pembelajaran.

Kegiatan permainan tradisional engklek
pada siklus II ini merupakan perbaikan dan
penyempurnaan dari pelaksanan siklus I
Keterlibatan  anak-anak pada Siklus 1I
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
permainan, dengan partisipasi aktif dan saling
mendukung satu sama lain. Hal ini diperkuat
dengan hasil pengamatan peneliti dalam
meningkatkan motorik kasar anak usia dini 5-6
tahun melalui permainan tradisional engklek di
TK  Permata Hati Islamic  Preschool,
teridentifikasi bahwa terdapat 13 anak yang
diobservasi selama dua pertemuan. Presentase
ketuntasan klasikal pada pertemuan kedua
mencapai  81.20%, yang mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan, anak-anak telah
mengalami peningkatan yang signifikan dalam
perkembangan mereka. Dari total 13 anak yang
diobservasi, 5 anak berhasil mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara
8 anak berada dalam kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Pada tahap refleksi siklus II, terjadi
peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan  siklus  sebelumnya.  Presentase
ketuntasan klasikal pada pertemuan kedua
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mencapai  81.20%, yang mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan, anak-anak telah
mengalami peningkatan yang signifikan dalam
perkembangan  mereka. dari  indikator
keberhasilan 80%. Adapun peningkatan yang
muncul selama proses pembelajaran secara
berlangsung adalah sebagai berikut: a). Anak
sudah mampu melompat menggunakan satu kaki
dengan seimbang. b). Anak sudah mampu
melempar gacuk dengan tepat. ¢). Anak sudah
mampu melompat dari kotak satu kekotak lainya
tanpa menginjak garis. d). Anak sudah mulai
paham dengan bermain englek. e). Anak sudah
tidak lagi bercerita dan menggangu teman saat
proses kegiatan permainan engklek. f). Anak
sudah mulai berbagi dan bekerjasama dan tidak
berebut gacuk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan
tradisional engklek  mampu meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak kelompok B di
TK Permata Hati Islamic Preschool. Peningkatan
ini ditunjukkan oleh persentase ketuntasan
klasikal 47.90% pada pra siklus dan pada siklus |
terjadi peningkatan 62.32% (terjadi peningkatan
sebesar 14.42%), dan pada siklus II mencapai
peningkatan 81.20% (terjadi peningkatan sebesar
18.88% dari siklus I, dengan total peningkatan
sebesar 33.30% dari pra siklus). Aktivitas
permainan  engklek  terbukti  mendorong
keterlibatan otot besar anak secara optimal,
khususnya dalam kemampuan melompat dengan
satu kaki, menjaga keseimbangan, melempar
secara tepat, serta koordinasi gerakan tubuh.
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Keberhasilan  penelitian ini  sangat
bergantung pada dukungan dan partisipasi dari
berbagai pihak. Dengan demikian, peneliti ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam
kepada dosen pembimbing, kepala sekolah, guru,
dan siswa yang telah berkontribusi dalam
pelaksanaan penelitian ini. Peneliti juga berharap
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